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ABSTRACT

Cymbidium ensifolium is a terrestrial orchid listed on CITES 2020 as an endangered or vulnerable species that requires ex 
situ conservation. One of the supporting factors for orchid cultivation is the application of fertilizer. Mycorrhizal biofertilizers 
are eco-friendly and can reduce the negative impact of inorganic fertilizers. This study aims to examine the effect of various doses 
of mycorrhizal biofertilizers on the growth of C. ensifolium. This study was arranged using a one-factor Completely Random-
ized Design, namely mycorrhizal biofertilizers (0; 5; 10; 15 g plant-1) with 6 replications. Data were analyzed in the Analysis of 
Variance with a 95% confidence level. The experiment was conducted from October 2021 – February 2022 in Tembalang, Sema-
rang. Parameters observed were time of shoot emergence, number of shoots, time of leaf emergence, number of leaves, and the 
percentage of mycorrhizal infections. The results showed that the treatment of mycorrhizal biofertilizers had a significant effect 
on the time of emergence of shoots and leaves, the number of leaves, and the percentage of mycorrhizal infections. Mycorrhizal 
biofertilizer at 5 g plant-1 is the optimal treatment to increase the time of emergence of shoots and leaves, and the optimal concen-
tration of 15 g plant-1 increases the number of leaves and the percentage of mycorrhizal infections. The effect of this mycorrhizal 
biofertilizer can be developed for the preservation of other types of orchids.
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ABSTRAK

Anggrek Cymbidium ensifolium adalah anggrek terestrial yang terdaftar di CITES 2020 sebagai spesies hampir terancam 
punah atau rentan sehingga perlu upaya pelestarian secara ex situ. Salah satu faktor pendukung budidaya anggrek adalah pembe-
rian pupuk. Pupuk hayati mikoriza bersifat ramah lingkungan dan dapat mengurangi dampak negatif pupuk anorganik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pupuk hayati mikoriza berbagai dosis terhadap pertumbuhan anggrek C. ensifolium. Pe-
nelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap satu faktor, yaitu pupuk hayati mikoriza (0; 5; 10; 15 g tanaman-1) 
dengan 6 ulangan. Data dianalisis pada Analysis of Variance dengan taraf kepercayaan 95%. Percobaan dilakukan bulan Oktober 
2021 – Februari 2022 di Tembalang, Semarang. Parameter yang diamati berupa waktu muncul tunas, jumlah tunas, waktu muncul 
daun, jumlah daun, dan persentase infeksi mikoriza. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hayati mikoriza ber-
pengaruh signifikan terhadap waktu muncul tunas dan daun, jumlah daun, dan persentase infeksi mikoriza. Pupuk hayati mikoriza 
sebesar 5 g tanaman-1 merupakan perlakuan optimal untuk meningkatkan waktu muncul tunas dan daun, serta konsentrasi 15 g 
tanaman-1 optimal meningkatkan jumlah daun dan persentase infeksi mikoriza. Pengaruh pupuk hayati mikoriza ini dapat dikem-
bangkan untuk pelestarian anggrek jenis lain.

Kata kunci: anggrek spesies, Cymbidium, biofertilizer, mikoriza

PENDAHULUAN

Anggrek termasuk dalam famili Orchidaceae yang 
merupakan kelompok tanaman terbesar dan paling beragam 
dari Angiospermae (Zhang et al., 2018). Salah satu spesies 
anggrek yang ada di Indonesia yakni Cymbidium ensifolium 

dengan nama lokal anggrek empat musim (Jiang et al., 2019). 
Anggrek dalam genus Cymbidium bernilai ekonomi tinggi 
di Cina, Jepang, Korea, dan Asia Tenggara karena bunganya 
yang indah, harum, dan berbunga lebih dari dua kali dalam se-
tahun (Wei et al., 2020; Li et al., 2013). Anggrek Cymbidium 
menarik karena tidak hanya dimanfaatkan sebagai tanaman 
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hias dan bunga potong, namun juga sebagai sumber daya ge-
netik untuk hibridisasi anggrek (De dan Rakesh, 2018). 

 Permasalahan muncul karena populasi alami C. ensi-
folium telah berkurang secara drastis akibat hilangnya habitat 
alami dan pengambilan yang berlebihan yang mengancam ke-
lestariannya. Anggrek C. ensifolium di Cina terdaftar sebagai 
spesies yang terancam punah (Kasutjianingati dan Firgiyanto, 
2018; Jiang et al., 2019). Menurut CITES (2020), status kon-
servasi anggrek C. ensifolium termasuk dalam kategori ham-
pir terancam (near threatened) atau rentan (vulnerable). Oleh 
sebab itu, perlu adanya upaya pelestarian untuk tanaman ini.

 Upaya yang dapat dilakukan untuk melestarikan ang-
grek adalah dengan cara dibudidayakan. Salah satu cara untuk 
memperoleh hasil yang optimal dalam budidaya anggrek yaitu 
dengan pemupukan (Milla et al., 2017). Pupuk hayati telah 
menunjukkan potensi besar sebagai sumber nutrisi tanaman 
yang terbarukan dan ramah lingkungan (Bhattacharjee dan 
Dey, 2014). Pupuk ini membantu untuk memperbaiki dampak 
buruk dari pupuk anorganik karena tidak meninggalkan bahan 
berbahaya dan beracun (Shina, 2018). Pupuk hayati yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah mikoriza.

 Mikoriza merupakan bentuk simbiosis mutualisme 
jamur dengan akar tanaman. Jamur mikoriza akan masuk ke 
dalam sel korteks akar dan membentuk arbuskula (kumparan 
hifa) yang bertindak sebagai mediator pertukaran metabo-
lit antara jamur dan sitoplasma akar inang.  Manfaat jamur 
pada tanaman yaitu dapat meningkatkan perolehan air den-
gan meningkatkan luas permukaan akar inang. Mikoriza dapat 
meningkatkan ketersediaan dan suplai ion seperti fosfat ke ta-
naman. Selain itu, mikoriza juga dapat menyediakan nutrisi 
makro dan mikro lainnya seperti N, K, Mg, Cu dan Zn (Saleh 
dan Atmaja, 2017; Bhat et al., 2017). Sementara itu, tanaman 
akan memberikan karbon hasil fotoasimilat pada jamur sim-
bionnya. Jumlah karbon fotoasimilat yang diberikan ke jamur 
diperkirakan mencapai 4-23%. Umumnya, mikoriza pada ta-
naman anggrek termasuk dalam kelompok Sebacina, Tulas-
nella, dan Ceratobasidium (Santiago et al., 2022, Sugiyarto et 
al., 2016). 

 Penggunaan pupuk hayati dari mikoriza pada ta-
naman telah dilakukan sebelumnya. Dosis mikoriza seban-
yak 10 g tanaman-1 merupakan dosis terbaik pada anggrek  
Dendrobium sp. yang dapat meningkatkan jumlah akar se- 
besar 30.78% dan infeksi mikoriza meningkat 480% diban- 
dingkan kontrol (Herliana et al., 2018). Dosis tersebut juga 
dapat meningkatkan pertumbuhan kacang hijau pada parame-
ter tinggi tanaman, bobot basah tajuk, bobot basah akar, serta 
bobot polong dan biji dibandingkan kontrol. Upaya pelesta- 
rian Cymbidium belum banyak dilaporkan. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan pupuk ha-
yati mikoriza. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pe-
ngaruh pupuk hayati mikoriza terhadap pertumbuhan tanaman 
anggrek C. ensifolium dan dosis pupuk hayati mikoriza yang 
optimal dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman anggrek 
C. ensifolium.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan selama empat bulan dimulai pada 
bulan November 2021 -  Maret 2022. Lokasi penelitian ber-
ada di Kebun Percobaan, Tembalang, Kota Semarang. De-
sain penelitian yang digunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) satu faktor yaitu empat dosis pupuk hayati mikoriza 
yang berbeda. Dosis yang digunakan sebagai perlakuan ada-
lah 0 g tanaman-1 (kontrol), 5 g tanaman-1, 10 g tanaman-1,  
15 tanaman-1. Masing-masing perlakuan terdapat 6 ulangan. 
Tanaman anggrek Cymbidium ensifolium dewasa diperoleh 
dari penjual anggrek di Trenggalek. Penelitian ini diawali den-
gan aklimatisasi anggrek selama 1 bulan dengan cara tanaman 
ditumbuhkan di lingkungan penelitian dan diberi pupuk NPK 
dengan merk dagang Growmore seminggu sekali.

Setelah aklimatisasi, dilakukan pemberian pupuk ha-
yati mikoriza dalam bentuk granul dengan merk dagang  
Mycogrow pada dosis 0, 5, 10, dan 15 g tanaman-1. Pupuk 
Mycogrow mengandung 5 spesies endospora dengan jumlah 
spora 33 g-1. Cara pengaplikasianya yaitu dengan menaburkan 
pupuk hayati mikoriza di sekitar akar. Selanjutnya perakaran 
anggrek ditutup dengan media tanam. Tanaman anggrek di-
siram dua hari sekali. Pemberian vitamin B1 dilakukan dua 
minggu sekali. Setelah diberi perlakuan pupuk hayati miko-
riza, pemberian pupuk NPK dihentikan. Penyiangan gulma 
dilakukan secara manual dengan mencabut dari area tanaman.

Pengamatan infeksi mikoriza dilakukan di akhir peneli-
tian. Pengamatan ini dilakukan pada preparat semi permanen 
yang telah dibuat. Cara membuat preparat menurut Brundrett 
et al. (1984) yang dimodifikasi dalam Sulfiah (2021) yaitu 
akar dibersihkan dari tanah yang menempel dan dipotong  
± 1cm sebanyak 5 potongan. Akar dimasukkan KOH 10% dan 
didiamkan selama ± 24 jam hingga akar menjadi putih atau 
pucat dan dibilas menggunakan aquades 5 kali. Selanjutnya 
dilakukan pewarnaan dengan merendam dalam tinta-cuka 5% 
(1 ml tinta dan 19 ml cuka 5%) selama ± 12 jam. Akar diren-
dam kembali dengan cuka 5% selama ± 30 menit agar akar 
tidak overstaining. Tingkat infeksi akar dihitung berdasar-
kan rumus Schenck (1982). Infeksi mikoriza ditandai dengan 
adanya vesikel, arbuskula, atau hifa pada akar tanaman. 

Parameter pertumbuhan tunas (waktu muncul dan jum-
lah tunas) serta pertumbuhan daun (waktu muncul dan jumlah 
daun) diamati empat hari sekali selama 3 bulan. Data yang  
diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan 
Analysis of Variance (ANOVA) dengan taraf kepercayaan 
95% dan jika terdapat perbedaan data yang significant dilan-
jutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum

Penelitian dilakukan di Tembalang, Kota Semarang 
pada ketinggian sekitar 200 m dpl. Kondisi iklim di lingkun-
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gan penelitian yaitu memiliki suhu 22–30 °C, kelembaban 
berkisar 80%, dan curah hujan 181–284 mm. Gulma yang 
tumbuh yaitu rumput kerbau (Brachiaria mutica) yang dapat 
dikendalikan dengan mencabut akarnya.

Hasil Analisis Sidik Ragam

Berdasarkan uji Anova menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk hayati mikoriza berpengaruh nyata terhadap persen-
tase infeksi mikoriza, waktu muncul tunas, waktu muncul 
daun dan jumlah daun dengan nilai signifikasi 0.05 dan tidak 
berpengaruh nyata pada jumlah tunas anggrek C. ensifolium  
(Tabel 1).

Persentase Infeksi Mikoriza

Hasil uji lanjut Duncan terhadap perlakuan pupuk hayati 
mikoriza dosis 15 g tanaman-1 memperlihatkan infeksi miko-
riza tertinggi (Gambar 1). Persentase infeksi mikoriza pada 
penelitian cukup tinggi diduga disebabkan karena kurangnya 
kesuburan media tanam sehingga mikoriza perlu mengubah 
unsur hara yang tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman. 
Menurut Brundrett (2009) tingkat infeksi akar oleh mikoriza 
sangat dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah. Infeksi yang 
tinggi akan terjadi ketika tanah di sekitar akar tidak subur.

Hasil penelitian ini meyakinkan bahwa anggrek C.  
ensifolium bersimbiosis dengan mikoriza yang ditunjukkan 
dengan adanya hifa dan vesikula (Gambar 2). Sasmita et al. 
(2019) mengatakan bahwa persentase infeksi akar menunjuk-
kan bahwa mikoriza dapat bersimbiosis dengan akar tanaman 
dan dibuktikan dengan adanya hifa, vesikula, atau arbuskula. 
Semakin tinggi dosis pupuk hayati mikoriza yang diberikan, 
semakin tinggi pula persentase infeksi mikoriza pada akar. Hal 
ini diduga penambahan pupuk hayati mikoriza dapat mening-
katkan auksin dan peningkatan auksin tersebut menyebabkan 
kolonisasi mikoriza pun meningkat. Hal ini sesuai dengan 
Bhat et al. (2017) bahwa ketika konsentrasi auksin meningkat 
maka perkecambahan spora, pertumbuhan hifa, laju infeksi, 
dan persentase kolonisasi mikoriza turut meningkat. 

Jamur   dalam asosiasi mikoriza akan mendapatkan kar-
bon yang jumlahnya hingga seperlima dari hasil fotosintesis 
tanaman inang dan sebagai imbalannya jamur akan mening-

Tabel 1. Hasil Analisis Sidik Ragam

Perlakuan Uji Anova
Persentase infeksi mikoriza *
Waktu muncul tunas *
Jumlah tunas tn
Waktu muncul daun *
Jumlah daun *

Keterangan : *= nyata, tn= tidak nyata
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Gambar 1.  Persentase Infeksi Mikoriza pada akar Anggrek 
Cymbidium ensifolium dengan perlakuan mikoriza  
selama 92 hari.

katkan kemampuan tanaman untuk mengambil air dan min-
eral yang akan berpengaruh pada peningkatan pertumbuhan 
dan reproduksi tanaman (Goh et al., 2019; Yeh, 2019). Unsur 
karbon yang diperoleh jamur dari tanaman digunakan untuk 
mempertahankan dan memperbesar extraradical mycelium 
(ERM), metabolisme sel, dan pengembangan spora (Bucking 
et al., 2012).  

Pertumbuhan Tunas

Berdasarkan hasil pengamatan, penggunaan pupuk hayati 
mikoriza berpengaruh secara signifikan terhadap waktu mun-
cul tunas baru (Gambar 3) dan meningkatkan waktu muncul 
15-50 hari dibandingkan perlakuan kontrol. Meskipun persen-
tase infeksi mikoriza paling banyak pada perlakuan mikori-
za 15 g tanaman-1, namun perlakuan mikoriza 5 g tanaman-1  
dapat memunculkan tunas paling cepat. Sementara itu, waktu 
muncul tunas terlama pada perlakuan tanpa pemberian pupuk 
hayati mikoriza.  Hal ini disebabkan karena penggunaan pu-
puk hayati mikoriza diduga dapat meningkatkan sitokinin da-
lam tanaman sehingga mempercepat pembelahan sel. Hal ini 
didukung oleh Goh et al. (2019) bahwa kandungan sitokinin 
pada tanaman yang diberi mikoriza lebih banyak dibanding 
tanaman tanpa mikoriza. Sitokinin tersebut berperan dalam 
mempercepat pembelahan sel yaitu dalam menginduksi protein  
cyclin-dependent protein kinase (CDKs) dan mereduksi  
phospat sehingga dapat mempercepat fase G2 pembelahan sel  
(Lipavska et al., 2011). Akibat pembelahan sel yang cepat 
dapat berpengaruh pada kemunculan tunas yang lebih cepat 
pula.

Pupuk hayati mikoriza juga diduga dapat meningkat-
kan mikronutrien dan makronutrien seperti N, P, K, Mg, Cu 
dan Zn yang berperan penting pada fase mitosis. Widiastoety 
(2014) mengemukakan bahwa sitokinin dan nutrisi lainnya 
berguna untuk mensintesis senyawa essensial seperti protein, 
karbohidrat, lemak dan senyawa essensial lain yang akan ber-
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tukan tunas.
Menurut Ludwig-Muller (2010), simbiosis antara ta- 

naman Arabidopsis thaliana dengan jamur P. indica menun-
jukkan bahwa P. indica dapat mensintesis sitokinin dalam 
jumlah yang tinggi. Ludwig-Muller berasumsi bahwa sitoki-
nin mungkin berperan selama fase awal kolonisasi.

Meskipun pemberian mikoriza 5 g tanaman-1 merupakan 
perlakuan tercepat pada parameter waktu muncul tunas, hal 
ini belum mempengaruhi hasil pada parameter jumlah tunas. 
Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati  

peran dalam pembelahan sel/mitosis. 
Waktu muncul dan jumlah tunas pada perlakuan miko-

riza 10 g tanaman-1 dan 15 g tanaman-1 lebih lambat diban- 
dingkan mikoriza 5 g tanaman-1 diduga disebabkan karena do-
sis kandungan sitokinin pada dosis tersebut telah mengalami  
penurunan. Konsentrasi sitokinin diduga meningkat pada fase 
awal pemberian mikoriza. Gambar 3 menunjukkan bahwa 
waktu muncul tunas pada perlakuan M10 dan M15 selama 
45.6 hari dan 40.6 hari sehingga diduga kandungan sitokinin 
telah mengalami penurunan yang dapat menghambat pemben-
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Gambar 3. Waktu Muncul dan Jumlah Tunas Anggrek C. ensifolium dengan perlakuan mikoriza selama 92 hari
Keterangan: Data yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Gambar 2. Penampakan mikroskopis mikoriza pada akar anggrek C. ensifolium dengan perlakuan mikoriza A. 0 g tanaman-1;  
     B. 5 g tanaman-1; C. 10 g tanaman-1; D. 15 g tanaman-1 (Perbesaran 10x10)
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mikoriza tidak berpengaruh pada parameter jumlah tunas 
(Gambar 3). Hal ini diduga karena pupuk hayati mikoriza 
meningkatkan konsentrasi auksin pada akar. Hal ini disebut-
kan oleh Pons et al. (2020) yang menyatakan bahwa pada akar 
tomat, kolonisasi mikoriza telah terbukti meningkatkan kon-
sentrasi auksin. Ketika konsentrasi auksin melebihi sitokinin 
akan menghambat pertumbuhan tunas. Inisiasi dan pemben-
tukan tunas dikontrol oleh interaksi zat pengatur tumbuh auk-
sin dan sitokinin. Perbandingan konsentrasi yang tepat akan 
meningkatkan pembelahan dan diferensiasi sel. Konsentrasi 
auksin yang lebih tinggi dibanding sitokinin memiliki efek 
yang berlawanan terhadap pertumbuhan tunas. Sementara itu, 
ketika konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi akan mempe- 
ngaruhi sel untuk melakukan pembelahan secara cepat hingga 
berkembang menjadi tunas, batang, dan daun (Pamungkas et 
al., 2009; Septiana, 2014).

Aplikasi  mikoriza tidak berpengaruh terhadap varia-
bel pertumbuhan tunas, hal ini diduga akibat dari konsentrasi 
auksin yang sudah lebih tinggi dan digunakan untuk pertum-
buhan batang. Menurut Ludwig-Muller (2010), konsentrasi 
auksin akan meningkat seiring perkembangan mikoriza. Hor-
mon auksin dalam inisiasi tunas dibutuhkan dalam konsen-
trasi rendah sekitar 10-10  ̶ 10-8 M. Ketika konsentrasi auksin  
sudah lebih tinggi (10-8   ̶ 10-5 M) maka akan menginisiasi pem- 
bentukkan batang (Kolachevskaya et al., 2019). 

Hasil penelitian tentang jumlah tunas yang tidak ber-
pengaruh dengan pemberian pupuk hayati mikoriza didukung 
oleh Herliana (2018), bahwa penambahan pupuk hayati miko-
riza pada Dendrobium sp.  tidak berpengaruh terhadap jumlah 
tunas. Peningkatan jumlah tunas dipengaruhi oleh jenis media. 
Rerata jumlah tunas pada tanaman non mikoriza (1.17), miko-
riza 10 g tanaman-1 (1.33), dan mikoriza 20 g tanaman-1 (1.35). 

Gambar 4. Pertumbuhan tunas anggrek C. ensifolium (dalam lingkaran) pada umur A. 1 hari, B. 4 hari, C. 20 hari; d. 36 hari  
     (Bar: 1 cm)
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Pertumbuhan Daun

Hasil uji Anova menunjukkan bahwa pemberian miko-
riza berpengaruh signifikan terhadap waktu muncul daun dan 
jumlah daun baru. Gambar 4 menunjukkan bahwa pemberi-
an pupuk hayati mikoriza dapat meningkatkan waktu muncul 
daun 25 - 35 hari lebih cepat.  Daun C. ensifolium tumbuh  ber- 
asal dari tunas. Berdasarkan hasil pada Gambar 3, tunas yang 
tumbuh tercepat pada perlakuan mikoriza 5 g tanaman-1. Hal 
ini menyebabkan waktu muncul daun pada perlakuan yang 
sama turut lebih cepat. Munculnya daun baru ditandai dengan 
membukanya helai daun pertama yang berasal dari primordia 
daun (Gambar 4).

Sementara itu pada parameter jumlah daun, pemberi-
an pupuk hayati mikoriza dapat meningkatkan jumlah daun 
sebesar 50-150%. Meskipun waktu muncul daun perlakuan 
mikoriza 15 g tanaman-1 lebih lambat dibanding mikoriza  
5 g tanaman-1 (Gambar 5), namun jumlah daun yang dihasil-
kan lebih banyak. Berdasarkan hasil pengamatan, daun pada 
perlakuan mikoriza 5 g tanaman-1 walaupun muncul lebih  
cepat, hingga 92 hari perlakuan hanya berjumlah 1-4 helai 
dalam satu polybag (Gambar 6). Sementara itu, perlakuan 
mikoriza 15 g tanaman-1 relatif muncul lebih lama namun 
jumlah daun sebanyak 2-7 helai dalam satu polybag. Hasil ini 
diduga karena akar yang bersimbiosis dengan mikoriza dapat 
menyerap unsur nitrogen lebih banyak dibandingkan akar non 
mikoriza. Perlakuan pemberian mikoriza memiliki persentase 
infeksi yang tinggi dan berbeda dengan perlakuan kontrol 
(Gambar 1) sehingga berpengaruh pada serapan hara N. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Yeh et al. (2019) bahwa simbiosis 
mikoriza penting untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
banyak spesies tanaman dan bertanggung jawab hingga 80% 
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Gambar 5. Waktu Muncul dan Jumlah Daun Anggrek C. ensifolium dengan perlakuan mikoriza selama 92 hari
Keterangan: Data yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

pada penyerapan nitrogen dan fosfor oleh tanaman. Unsur 
nitrogen yang telah diserap akan mempengaruhi proses pem-
bentukan daun pada tanaman. Menurut Sauwubi et al. (2012), 
nitrogen pada tembakau yang diserap tanaman lebih banyak 
dimanfaatkan untuk membentuk asam amino untuk pening- 
katan ukuran sel pada daun muda. Unsur N digunakan sebagai 
unsur utama pembentukan klorofil dalam fotosintesis. Hasil 
dari fotosintesis akan beperan banyak dalam pertumbuhan 
daun.

Pemberian mikoriza diduga juga dapat meningkatkan 
konsentrasi sitokinin dalam tanaman sehingga memperce-
pat pembentukan daun. Menurut Bhat et al. (2017), adanya 
mikoriza menyebabkan konsentrasi sitokinin meningkat. Wu 
et al. (2021) menyatakan bahwa sitokinin mengatur laju pem-
belahan sel, waktu transisi sel daun dari pembelahan sel ke 
pembesaran sel, dan ukuran pembesaran sel sehingga mem-
pengaruhi jumlah dan ukuran sel yang kemudian berpengaruh 
pada ukuran daun.

Penelitian Rivana et al. (2016) sejalan dengan hasil 
penelitian ini bahwa pemberian mikoriza berpengaruh nyata 
pada parameter jumlah daun tanaman sorghum. Rerata jum-
lah daun pada dosis 10 g tanaman-1 (13.67 helai) lebih banyak 
dibandingkan rerata jumlah daun pada dosis 0 g tanaman-1 
(10.92 helai).

KESIMPULAN

Perlakuan pupuk hayati mikoriza meningkatkan pertum-
buhan anggrek Cymbidium ensifolium pada parameter waktu 
muncul tunas, jumlah daun, waktu muncul daun. Perlakuan 
pupuk hayati mikoriza juga berpengaruh terhadap persentase 
infeksi mikoriza. Pupuk hayati mikoriza sebesar 5 g tanaman-1 
merupakan perlakuan optimal untuk meningkatkan waktu 
muncul tunas dan waktu muncul daun. Pupuk hayati mikoriza 
sebesar 15 g tanaman-1 merupakan perlakuan optimal untuk 
meningkatkan jumlah daun.

Gambar 6. Pertumbuhan daun anggrek C. ensifolium yang diberi perlakuan mikoriza A. 0 g tanaman-1, B.5 g tanaman-1,  
      C. 10 g tanaman-1, D. 15 g tanaman-1 pada umur 92 hari. 
Keterangan: Bar menunjukkan skala 5 cm
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